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Abstract. Public speaking is one of the skills that is highly useful in many areas of life, especially in the academic field.
The aim of this study is to describe public speaking anxiety among students of Junior High School X. This research
uses a descriptive quantitative approach. The population of the study consists of 89 students from Junior High
School X who are members of the student council, with all samples included using a saturated sampling technique.
The instrument used in this research is a public speaking anxiety scale adopted from previous studies, with a
reliability score of 0.94. Data analysis was performed using descriptive analysis with JASP software version
0.18.1. The results of this study indicate that approximately 27% of students have higher levels of public speaking
anxiety. The practical and theoretical implications of this study are further discussed.
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Abstrak. Berbicara didepan umum merupakan salah satu keahlian yang sangat berguna dalam banyak bidang kehidupan,
terutama pada bidang akademik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan kecemasan berbicara di
depan umum pada siswa SMP X. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa SMP X yang tergabung dalam OSIS dengan jumlah 89 siswa, dimana semua sampel
menjadi bagian dari penelitian tengan tehnik sampling jenuh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala kecemasan berbicara di depan umum yang mengadopsi dari penelitian sebelumnya dengan nilai
reliabilitas 0,94. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan software JASP versi 0,18.1. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sekitar 27% siswa memiliki tingkatan kecemasan berbicara didepan umum
yang lebih tinggi. Implikasi praktis dan teoritis dari penelitian ini didiskusikan lebih lanjut.

Kata kunci — Kecemasan Berbiacara Di Depan Umum, Siswa, Siswa SMP

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah usaha untuk membangkitkan sekaligus meratakan potensi belajar dari siswa
sekaligus untuk mencapai potensi terbaik dari siswa tersebut [1]. Siswa yang menjalani proses pendidikan akan
mengalami proses pengembangan diri sekaligus proses pewarisan budaya, dimana siswa dapat menjadi versi
terbaiknya jika dibandingkan dengan sebelum menjalani proses pendidikan [2]. Adapun salah satu potensi diri
yang dapat dikembangkan siswa selama menjalani proses pendidikan adalah kemampuan komunikasi, khususnya
kemampuan untuk berbicara didepan umum.

Kemampuan untuk berbicara didepan umum merupakan sebuah keahlian yang tidak dimiliki oleh semua
orang meskipun semua orang dalam tiap periopde hidupnya pasti memiliki kesempatan untuk berbicara didepan
umum [3]. Kecemasan dalam berbicara didepan umum bisa banyak terjadi dikarenakan individu percaya bahwa
orang tidak akan mendengarkannya dengan baik atau dia mempercayai bahwa dia tidak akan mampu untuk
menyampaikan pesan yang dimaksud dengan baik [4]. Hal ini juga terjadi kepada siswa sekolah, yang mengalami
kecemasan berbicara didepan umum karena perasaaan tidak nyaman ketika harus dihadapkan pada suatu situasi
dimana mereka harus berbicara dan menyatakan pendapatnya didepan umum [5].

Kecemasan berbicara didepan umum merupakan sebuah fenomena di seluruh dunia. Tingkat kecemasan
berbicara didepan umum diperkirakan memiliki prevalensi sekitar 3,4% dari keseluruhan siswa di Amerika
Serikat, dan sekitar 16,1% di Swedia, dan sekitar 10% di Inggris memiliki tingkatan kecemasan sosial dan
kecemasan berbicara didepan umum [6]. Selanjutnya penelitian di Indonesia juga menunjukkan bahwa
menunjukkan bahwa terdapat permasalahan kecemasan berbicara didepan umum yang dialami oleh siswa. Siswa
kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo misalnya, menunjukkan tingkat kecemasan berbicara didepan umum yaitu
sebanyak 26,7% berada pada kategori sangat tinggi, sebanyak 59,4% berada pada kategori kecemasan tinggi,
sebanyak 10.6% siswa berada pada kategori kecemasan sedang, dan sebanyak 3,3% siswa mengalami kecemasan
yang sangat rendah [7]. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Alfadhilaj et al menunjukkan bahwa beberapa
siswa SMA memiliki tingkatan kecemasan berbicara didepan umum yang tinggi sebanyak hampir 53% dari total
keseluruhan sampel penelitian sebelum diberikan intervensi lebih lanjut [8]. Selanjutnya pada siswa santri,
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ditemukan pula tingkat kecemasan berbicara didepan umum yang tinggi sebanyak 45% dari total keseluruhan
sampel penelitian [9]. Adanya kasus tersebut menunjukkan bahwa kecemasan berbicara didepan umum pada
masih menjadi topik yang relevan dalam untuk dibahas secara lebih lanjut.

Kecemasan berbicara didepan umum dapat didefinisikan sebagai salah satu bentuk kecemasan sosial yang
dapat menghambat kemampuan individu untuk dapat berkomunikasi secara efektif untuk menyampaikan pesan
tertentu ketika berada didepan umum [10]. Kecemasan untuk berbicara didepan umum juga dapat didefinisikan
sebagai keadaan gugup, keengganan, atau rasa takut yang disebabkan oleh ekspetasi dari sesuatu yang tidak
mengenangkan ketika harus berbicara didepan sebuah audiens atau secara umum [11]. Individu mungkin akan
mengalami beberapa permasalah yang berkaitan dengan fisik atau mental ketika diharuskan berbicara didepan
umum, dan jika tidak ditangani dengan baik, kecemasan ini dapat mengarah pada beberaa permasalahan seperti
tidak fokus, keringnya kerongkongan, perasaan tidak nyaman, serta tangan dan anggota tubuh lain yang gemetar
secara berlebihan [12].

Individu yang mengalami kecemasan berbicara didepan umum dapat ditandakan bedasarkan 3 aspek utama.
3 aspek tersebut adalah aspek fisik, aspek behavioral, dan aspek kognitif. Aspek fisik adalah aspek yang muncul
ketika individu mulai berbicara didepan umum dan mungkin berbeda beda setiap individu. Salah satu ciri aspek
fisik yang akan muncul ketika cemas berbicara didepan umum adalah jantung berdebar dan mengalami kram
perut. Aspek behavioral adalah aspek yang menunjukkan perilaku individu yang muncul akibat adanya tuntutan
untuk berbicara didepan umum, diantaranya adalah perilaku menghindar. Aspek kognitif adalah aspek dimana
beberapa pemikiran individu yang muncul akibat tuntutan untuk berbicara didepan umum. Aspek kognitif dapat
dicirikan yaitu kekhawatiran yang berlebihan pada diri individu [13].

Bedasarkan wawancara singkat dengan beberapa siswa dari sekolah SMPN X Sidoarjo, maka dapat dapat
ditemukan beberapa aspek kecemasan berbicara didepan umum yang dirasakan oleh siswa. Siswa A mengatakan
bahwa dia merasak khawatir kalau mengucapkan hal yang tidak penting atau dapat membuat dia merasa malu jika
dia harus berbicara didepan umum. Siswa B mengatakan bahwa ketika dia mengatakan bahwa telapak tangannya
berkeringat ketika diharuskan untuk berbicara didepan kelas. Bedasarkan wawancara dengan kedua siswa tersebut
maka dikatakan kedua siswa terrsebut mangalami kecemasan berbicara didepan umum. Maka bedasarkan
wawancara singkat ini peneliti berniat melakukan penelitian deskriptif terkait kecemasan berbicara didepan umum
pada siswa SMPN X Sidoarjo.

Kemampuan untuk berbicara didepan umum dengan baik adalah sebuah kemampuan yang penting untuk
dimiliki oleh seorang individu untuk aspek kehidupannya, baik aspek akademik, professional dan professional
[14]. Adanya kemampuan berbicara didepan umum pada diri siswa, maka siswa dapat mencapai potensi yang
dimiliki sekaligus memiliki nilai daya saing pada era saat ini, yang menuntut rasa percaya diri dan komunikasi
yang santun dan efektif [15]. Adapun siswa yang mengalami kecemasan saat berbicara didepan umum dan
melakukan komunikasi akan meminimalisir keinginan untuk berbicara didepan umum, dan dapat berpengaruh
kepada kepercayaan diri siswa, dimana siswa akan lebih menarik diri dan akan membicarakan hal-hal yang tidak
relevan ketika terpaksa harus berbicara didepan umum. Hal ini tentunya mencegah siswa untuk mencapai potensi
terbaiknya, karena dia tidak memiliki potensi [16]

Beberapa penelitian terdahulu mencoba untuk menggambarkan kecemasan berbicara didepan umum pada
beberapa populasi tertentu. Penelitian yang dilakukan oleh de Naor et al menggambarkan tingkatan kecemasan
berbicara didepan umum pada siswa santri, dimana sekitar 55% dari sampel penelitian tersebut mengalami tingkat
kecemasan berbicara umum yang rendah [17]. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Khaerunnisa et al
mencoba untuk menggambarkan kecemaan berbicara didepan umum pada siswa SMA, dimana ditemukan sekitar
29% siswa mengalami kecemasan berat dan sebanyak 7% mengalami kecemasan berbicara didepan umum yang
berada pada kategori panik. Penelitian mengenai gambaran kecemasan berbicara didepan umum masih jarang
ditemukan, sehingga penelitian ini dapat menambahkan kajian ilmu terkait kecemasan berbicara didepan umum
pada siswa SMA.

Bedasarkan pemaparan fenomena sekaligus kajian literatur yang telah dilakukan mengenai kecemasan
berbicara didepan umum. Maka peneliti bermaksud untuk melakukan meneliti kecemasan berbicara didepan
umum pada siswa SMA X Sidoarjo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan gambaran kecemasan
berbicara ditempat umum pada siswa SMA X Sidoarjo.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
sendiri bertujuan untuk menggambarkan situasi sebuah fenomena pada sebuah populasi atau kelompok tertentu
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dengan menggunakan data empiric. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa anggota OSIS SMP X Sidoarjo
yang berjumlah 89 siswa. Karena jumlah siswa yang sedikit, maka seluruh anggota populasi menjadi anggota
sampel dengan menggunakan tehnik sampling jenuh.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kecemasan berbicara didepan umum yang telah
digunakan sebelumnya pada penelitian yang dilakukan oleh Maulana [13]. Skala ini didasarkan oleh aspek
kecemasan berbicara didepan umum yang diajukan oleh Roger yaitu aspek fisik, aspek behavioiral, dan aspek
kognitif. Skala ini telah diuji dan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,946.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Adapun dalam penelitian ini
peneliti menggunakan software JASP dan Microsofi Excel untuk melakukan analisis data yang akan dikumpulkan

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

Sampel penelitian yang berhasil dikumpulkan dibedakan berdasarkan data demografi yaitu Jenis kelamin ,
usia, dan kelas. Berdasarkan jenis kelamin maka didapatkan jumlah sampel laki-laki sebanyak 76% dan
perempuan sebanyak 24%. Selanjutnya berdasarkan usia maka didapatkan sampel dengan usia 12 tahun sebanyak
25%, berusia 13 tahun sebanyak 42%, berusia 14 tahun sebanyak 24%, dan berusia 15 tahun sebanyak 10%. Lebih
lanjut berdasarkan kelas maka didapatkan siswa kelas 7 sebanyak 48%, kelas 8 sebanyak 25% dan kelas 9
sebanyak 17%. berikut data deskriptif dari sampel penelitian berdasarkan data demografi yang berhasil
dikumpulkan.

Tabel 1. Demografi Sampel Penelitian

Data Demografi N Persentase
Usia

12 Tahun 22 25%
13 Tahun 37 42%
14 Tahun 21 24%
15 Tahun 9 10%
Total 89 100%
Jenis Kelamin

Laki-laki 68 76%
Perempuan 21 24%
Total 89 100%
Kelas

Kelas 7 43 48%
Kelas 8 31 35%
Kelas 9 15 17%
Total 89 100%

Selanjutnya siswa dibagi menjadi 5 kategori berdasarkan tingkat kecemasan berbicara di depan umum yang
mereka miliki. 5 kategori tersebut adalah sangat tinggi, menengah rendah dan sangat rendah. Siswa yang berada
pada kategori kecemasan sangat tinggi sebanyak 10%, yang berada pada kategori kecemasan tinggi sebanyak 17%
siswa yang berada pada kecemasan sedang 47%, siswa yang berada pada kategori rendah sebanyak 24% dan siswa
yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 2%. Berdasarkan hasil tersebut Maka dapat ditentukan sekitar
27% siswa memiliki tingkat kecemasan menengah ke atas yang menandakan bahwa beberapa siswa dari populasi
penelitian ini memiliki tingkat kecemasan yang tergolong tinggi jika dibandingkan dengan sampel
lainnya. Berikut hasil kategorisasi yang telah dilakukan oleh peneliti.
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Tabel 2. Kategorisasi Empirik Sampel Penelitian

Kategorisasi Rentangan N Persentase
Sangat Tinggi <41 9 10%
Tinggi 41-54 15 17%
Menengah 55-67 42 47%
Rendah 68-80 21 24%
Sangat Rendah  80< 2 2%
Total 89 100%
47%
24%
17%
10%
|
[
Sangat Tinggi Tinggi Menengah Rendah  Sangat Rendah

Gambar 1. Persentase Kategorisasi Kecemasan Berbiacara di Depan Umum

Berdasarkan aspek-aspek dari kecemasan berbicara di depan umum maka ditemukan aspek kognitif
mendapatkan kontribusi yang paling tinggi dan dibandingkan dengan aspek lainnya dengan nilai mean = 28,079
Sehingga dapat dikatakan aspek kognitif memberikan pengaruh yang besar kepada total keseluruhan kecemasan
berbicara di depan umum. Selanjutnya aspek fisik mendapatkan mean = 24,44 dan aspek behavioral mendapatkan
nilai mean = 7,685. Berikut data deskritif kecemasan berbicara didepan umum bedasarkan aspek.

Tabel 3. Data Deskriptif bedasarkan Aspek

Fisik Behavioral Kognitif

Valid 89 89 89
Missing 45 45 45
Mean 24.449 7.685 28.079
Std. Deviation 5.887 2.208 6.120
Minimum 11.000 4.000 13.000
Maximum 38.000 13.000 40.000

B s

FISIK BEHAVIORAL KOGNITIF
Gambar 2. Perbedaan Berdasarkan Aspek
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Berdasarkan nilai mean yang didapatkan oleh siswa laki-laki dan perempuan, ditemukan siswa perempuan
dengan skor mean = 60,926 memiliki tingkatan kecemasan berbicara di depan umum yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan siswa laki- laki dengan skor mean = 57,905 maka berdasarkan nilai perbedaan tersebut
dapat dikatakan bahwa siswa perempuan memiliki kecenderungan untuk cemas berbicara di depan umum lebih
tinggi jika dibandingkan dengan siswa laki-laki. Berikut tabel deskripsi kecemasan berbicara didepan umum
bedasarkan jenis kelamin.

Tabel 4. Perbedaan Skor Mean Bedasarkan Jenis Kelamin

Kecemasan Berbicara di
Depan Umum

Perempuan Laki-laki

Valid 68 21
Missing 0 0
Mean 60.926 57.905
Std.
Deviation 13.869 9.476
Minimum 28.000 40.000
Maximum 89.000 76.000
({e)
(9]
52
o
({e)
[T)
o
2
N~
[Te)
PEREMPUAN LAKI-LAKI

Gambar 3. Perbedaan Nilai Mean Bedasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan kelas maka ditemukan juga terdapat perbedaan nilai mean bagi siswa kelas 7 kelas 8 dan kelas
9 dengan kelas 7 mendapatkan skor mean = 59,651. Selanjutnya kelas 8 mendapatkan skor mean = 60,290 dan
kelas 9 mendapatkan skor mean sebesar 61,667. Hasil skor nilai mean menandakan bahwa siswa osis kelas 9
merupakan siswa dengan tingkat kecemasan paling tinggi diantara kelas lainnya. Berikut data deskriptif dan grafik
persentase mean bedasarkan jenis kelamin.

Tabel 5. Perbedaan Nilai Mean Bedasarkan Kelas

Kecemasan Berbicara di Depan

Umum
Kelas 8 Kelas 9 Kelas 7
Valid 31 15 43
Missing 0 0 0
Mean 60.290 61.667 59.651
Std. Deviation 12.892 9.774 14.192
Minimum 28.000 42.000 30.000
Maximum 87.000 74.000 89.000
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KELAS 8 KELAS 9 KELAS 7
Gambar 4. Grafik Perbedaaan Mean Bedasarkan Kelas

Berdasarkan umur maka ditemukan bahwa terdapat perbedaan dimana siswa dengan usia 12 tahun
mendapatkan nilai skor mean = 59,857, selanjutnya siswa berusia 13 tahun mendapatkan nilai skor mean =59,919.
Lebih lanjut siswa berusia 14 tahun mendapatkan skor mean sebesar 60,810 dan siswa berusia 15 tahun
mendapatkan nilai skor mean = 58,667. Bedasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan siswa yang berusia 14
tahun memiliki nilai mean tertinggi diantara kelompok usia lainnya.

Tabel 6. Data Deskriptif Bedasarkan Umur

Kecemasan Berbicara di Depan Umum
12 tahun 13 tahun 14 tahun 15 tahun

Valid 22 37 21 9
Missing 0 0 0 0
Mean 59.857 59.919 60.810 58.667
Std. Deviation 16.317 11.463 13.600 9.000
Minimum 30.000 38.000 28.000 42.000
Maximum 89.000 79.000 87.000 73.000

12 TAHUN 13 TAHUN 14 TAHUN 15 TAHUN

Gambar 5. Perbedaan Mean Bedasarkan Umur

B. PEMBAHASAN

Bedasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan, maka dapat ditentukan sebanyak 27% memiliki
kategorisasi kecemasan bebicara didepan umum yang tinggi jika dibandingkan dengan dengan sesama sampelnya.
Hasil ini menandakan bahwa siswa anggota osis dari SMP X masih memiliki permasalahan kecemasan berbicara
didepan umum. Studi kecemasan dalam berbicara yang dilakukan menemukan bahwa kecemasan berbicara
didepan umum dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor sosial, seperti ketakutan untuk
dinilai orang lain, faktor lingusitik yaitu faktor yang berkaitan dengan kemampuan linguistic dan berbahasa, dan
yang terakhir adalah faktor personal yaitu faktor yang berkaitan dengan diri individu dan interaksinya dengan
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orang terdekat seperti keluarga dan teman. Diantara ketiga faktor tersebut, faktor sosial menjadi kontributor
terbesar kepada kecemasan berbicara didepan umum [18].

Hasil dari penelitian ini juga sama dengan beberapa penelitian lain sebelumnya yang membahas terkait
kecemasan berbicara didepan umum pada siswa atau individu yang sedang dalam sebuah jenjang studi tertentu.
Penelitian yang dilakukan oleh Ma’liy menemukan sekitar 18,57 % dari sampel penelitian tersebut yang
merupakan siswa berada pada kategori kecemasan berbicara didepan umum yang tinggi [19]. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa sekitar 87,3% dari sampel penelitian siswa memiliki
tingkatan kecemasan yang tinggi [20]. Penelitian yang dilakukan oleh juga menunjukkan bahwa masih ada siswa
dengan tingkatan kecemasan berbicara didepan umum yang tinggi dengan persentase sebesar 56,1% [21]. Hasil
ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang merasa cemas untuk berbicara didepan umum dan merupakan
topik yang perlu untuk dikaji dan selanjutnya ditemukan solusinya.

Bedasarkan hasil nilai mean dari masing masing aspek fisik. behavior, dan kognitif, maka ditemukan aspek
kognitif memberikan kontribusi paling tinggi jika dibandingkan dengan aspek lainnya. Salah satu alternatif yang
dapat dilakukan untuk menekan kecemasan berbicara didepan umum pada siswa daapt dilakukan dengan
memberikan cognitive-behaviour theraphy yang menekankan pengendalian proses kognitif, perilaku, dan
fisiologis dari siswa yang mengarah pada terkendalinya perasaaan cemas yang dirasakan. Terapi ini bisa berhasil
dengan maksimal apabila diikuti dengan dukungan dari orang-orang yang ada disektiar dari siswa, terutama dari
keluarga dan sekolah [22].

Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai mean bedasarkan jenis kelamin
dimana ditemukan perempuan memiliki nilai mean kecemasan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan mean
lainnya. Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arcand et al, menunjukkan bahwa jenis kelamin atau gender
dapat berpengaruh kepada pola pikir, emosi, dan juga pengalaman hidup yang dimiliki oleh individu, sehingga
mempengaruhi individu ketika bereaksi terhadap sesuatu termasuk berbicara di depan umum [23]. Lebih lanjut
hasil dimana perempuan menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan laki-laki
sesuai dengan Ranney et al yang menyatakan perempuan yang secara relative memiliki status sosial yang lebih
rendah mengakibatkan persepsi dimana mereka memiliki sedikit kendali aka napa yang mercka alami, yang
selanjutnya menyebabkan wanita lebih mudah untuk merasakan kecemasan [24].

Nilai mean bedasarkan kelas dan umur juga menunjukkan adanya perbedaan dimana siswa kelas 9 dan siswa
dengan umur 14 tahun memiliki kecemasan berbicara di depan umum yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kelas dan umur lainnya. Smith et al menemukan bahwa pada remaja, aktivitas otak dapat bervariasi bergantung
kepada usia, namun bedasarkan penelitian tersebut, ditemukan remaja dengan usia yang lebih muda menunjukkan
aktivasti otak yang lebih kuat kepada masukan negative dari hal yang dilakukan dan juga ditemukan berbeda pada
remaja yang lebih tua dan memiliki kecemasan [25]. Maka perbedaan nilai mean bedasarkan usia dan kelas pada
sampel penelitian dikarenakan adanya perbedaan aktivasi otak pada sampel penelitian.

Keterbatasan dari penelitian ini diantaranya adalah studi yang hanya bersifat deskriptif sehingga tidak dapat
menjelaskan beberapa faktor yang mungkin dapat mempengaruhi alasan mengapa siswa merasa cemas ketika
berbicara di depan umum. sehingga disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan analisis korelasi dan
regresi untuk menemukan beberapa faktor psikologis yang dapat mempengaruhi alasan mengapa siswa cemas
ketika berbicara Di depan umum.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat beberapa siswa yang masih memiliki kecemasan berbicara di
depan umum yang rendah jika dibandingkan dengan teman serekannya dengan persentase 27%. Hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai bentuk referensi yang bisa digunakan sekolah untuk melakukan tindak lanjut kepada
kecemasan berbicara tindak umum siswa yang rendah. Implikasi praktis yang dapat dilakukan oleh sekolah
diantaranya adalah memberikan pelatihan yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan kepercayaan dirinya
ketika melakukan berbicara di tempat umum. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk referensi penelitian
selanjutnya untuk memperkaya pembahasan dan penelitian terkait kecemasan berbicara di depan umum dari
perspektif psikologi.
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